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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

          Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan Kecerdasan Intelektual Guru dalam Mengurangi Dampak 

Negatif Teknologi pada Pembelajaran 

Guru di SMK Nurul Huda menunjukkan kecerdasan intelektual yang baik 

melalui kemampuan berpikir logis, pemecahan masalah, berpikir kritis, 

adaptasi terhadap teknologi, serta komunikasi verbal yang efektif. Guru 

menyusun materi secara runtut, membimbing siswa untuk menyelesaikan 

masalah belajar dengan pola berpikir sistematis, dan mendorong siswa agar 

lebih kritis terhadap informasi dari internet. Penggunaan kecerdasan 

intelektual ini membantu mengurangi perilaku copy-paste, meningkatkan 

kemampuan problem solving siswa, dan mengarahkan mereka untuk 

memanfaatkan teknologi secara bijak. 

2. Penggunaan Kecerdasan Emosional Guru dalam Mengurangi 

Dampak Negatif Teknologi pada Pembelajaran 

Guru juga menunjukkan kecerdasan emosional yang tinggi melalui 

kesadaran diri, pengendalian emosi, motivasi, dan empati terhadap 

siswa. Guru mampu menjaga profesionalisme saat menghadapi tekanan 

emosional, mengelola situasi kelas dengan pendekatan yang sabar dan 

komunikatif, memberikan motivasi agar siswa lebih semangat belajar 

mandiri, serta menunjukkan empati terhadap siswa yang mengalami 
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kesulitan belajar. Penerapan kecerdasan emosional ini menciptakan 

suasana kelas yang nyaman, meningkatkan hubungan interpersonal yang 

positif, dan membantu siswa lebih termotivasi menghadapi tantangan 

pembelajaran di era digital. 

3. Keseimbangan Kecerdasan Intelektual dan Emosional Guru dalam 

Mengurangi Dampak Negatif Teknologi pada Pembelajaran 

Keseimbangan antara kecerdasan intelektual dan emosional menjadi 

kunci utama bagi guru dalam mengurangi dampak negatif penggunaan 

teknologi di lingkungan pembelajaran. Guru tidak hanya fokus pada aspek 

kognitif, tetapi juga memperhatikan kondisi emosional dan sosial siswa. 

Sinergi antara kecerdasan intelektual dan emosional memungkinkan guru 

menciptakan proses pembelajaran yang adaptif, interaktif, dan humanis. 

Hal ini terbukti mampu meningkatkan semangat belajar siswa, 

mengurangi ketergantungan pada teknologi secara berlebihan, serta 

membentuk karakter siswa agar lebih mandiri, kritis, dan bertanggung 

jawab 

5.2 Saran 

1. Bagi Guru 

         Guru disarankan untuk terus meningkatkan kompetensi intelektual melalui 

penguasaan teknologi dan pendekatan pedagogi terbaru, serta secara sadar 

mengembangkan kecerdasan emosional agar dapat memahami kebutuhan 

psikologis siswa secara lebih mendalam. 

2. Bagi Sekolah 
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         Sekolah diharapkan memberikan dukungan berupa pelatihan 

pengembangan diri yang tidak hanya fokus pada akademik, tetapi juga pada 

penguatan soft skills guru, terutama dalam pengelolaan emosi, komunikasi 

interpersonal, dan empati. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

          Peneliti berikutnya disarankan untuk mengkaji topik ini dengan jumlah 

informan yang lebih banyak, atau memperluas kajian pada jenjang pendidikan 

lain agar temuan dapat digeneralisasikan lebih luas. 
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